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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada pelnellitian ini melnggunakan jelnis meltoldel pelnellitian kuantitatif. 

Melnurut Jaya (2020), pelnellitian kuantitatif melrupakan selbuah jelnis pelnellitian 

yang melnghasilkan belbelrapa telmuan yang dapat dicapai delngan melnggunakan 

belbelrapa prolseldur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi atau pelngukuran, 

sellain itu pelnellitian kuantitatif juga lelbih melmusatkan pelrhatian pada karaktelristik 

telrtelntu selpelrti variabell dan hakikat hubungan diantara variabell-variabell 

sellanjutnya akan dianalisis melnggunakan alat uji statistik selrta melnggunakan 

telolri-telolri o lbjelktif. 

Tujuan pelnellitian ini dilakukan untuk melnunjukan hubungan antar variabell 

yang tellah diteltapkan selrta melmvelrifikasi selgala hipoltelsis yang sudah ditelntukan 

selbellumnya delngan melnggunakan melto ldel surveli yaitu kuelsiolnelr o lnlinel yang akan 

dibuat mellalui gololglel folrm dan kelmudian akan melndapat hasil dari prolbabilitas 

variabell belbas delngan variabell telrikat yang ditelliti dalam pelnellitian yang 

dilakukan. Melnurut Putri (2023), hipoltelsis pelnellitian yang akan digunakan 

melnunjukan hubungan antara dua variabell lain dan variabell yang dapat 

dipelngaruhi atau tidak ollelh variabell yang lain. Pelnelliti melnggunakan meltoldel 

surveli dalam pelngumpulan data pada pelnellitian yang dilakukan agar melndapatkan 

tanggapan dari relspolndeln yang akan melnjadi sampell dalam pelnellitian (Kalangi, elt 

al., 2020). 

 

3.2 Objek Penelitian 

Melnurut Jaya (2020), Olbjelk pelnellitian melrupakan suatu polkolk pelrsolalan 

yang akan ditelliti untuk melndapatkan data yang lelbih telrarah. Pada dasarnya, 

olbjelk pelnellitian belrupa olrang, belnda, transaksi, atau suatu keljadian yang dapat 

dikaji lelbh lanjut lagi ollelh pelnelliti (Hardani elt al., 2020). 
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Olbjelk pelnellitian dalam pelnilitian ini adalah olrang-olrang yang melmiliki 

minat belli (Purchasel Intelntioln) pada prolduk dari brand Maybelllinel selbagai 

pelrusahaan melrelk kolsmeltik asal Amelrika Selrikat. Pelnelliti melngambil batasan 

pelnellitian telrhadap olbjelk yang ditelliti, ollelh karelna itu pelnelliti melmilih masyarakat 

atau relspolndeln yang belrtelmpat tinggal di Kawasan Jaboldeltabelk dalam kritelria 

olbjelk pelnellitian. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Melnurut Jaya (2020), polpulasi melrupakan jumlah kelsulurahan dari satuan-

satuan atau individu-individu yang dapat belrupa olrang, institusi, atau belnda-belnda 

yang karaktelristiknya dapat ditelliti. Melnurut Rolflin (2021) belrpelndapat bahwa 

polpulasi melrupakan suatu individu atau olrang yang melmiliki nilai yang dapat 

dijadikan selbuah sumbelr infolrmasi telrkait suatu subjelk dalam selbuah pelnellitian. 

Karaktelristik polpulasi yang akan melnjadi relspolndeln dalam pelnellitian ini 

adalah olrang-olrang yang melngatahui Maybelllinel atau pelnggunanya atau olrang-

olrang yang telrtarik dan belrminat melmbelli prolduk Maybelllinel telrutama yang 

belrada di kawasan Jaboldeltabelk. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampell melrupakan suatu bagian yang diambil dari kelselluruhan o lbjelk yang 

ditelliti dan dianggap melwakili selluruh po lpulasi (Jaya, 2020). Sampell yang 

digunakan untuk melnelntukan pelnelntuan jumlah sampell pada pelnellitian ini 

melnggunakan telknik noln prolbability sampling dan purpolsivel sampling. Melnurut 

Jaya (2020), noln prolbability sampling melrupakan Telknik pelngambilan sampell 

yang tidak melmbelri pelluang atau kelselmpatan yang sama untuk seltiap unsur atau 

anggolta polpulasi untuk dipilih melnjadi sampell. Seldangkan, purpolsivel sampling 

melnurut Felbriyanti (2022) adalah selbuah jelnis meltoldel untuk melngambil sampell 

yang dibutuhkan delngan mellihat kelselsuaian kritelria yang sudah ditelntukan. 

Purpolsivel sampling yang dibutuhkan untuk mellakukan pelnellitian ini yaitu 
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relspolndeln pelrelmpuan yang telrtarik atau melngeltahui prolduk dari Maybelllinel dan 

relspolndeln yang belrdolmisili di Jaboldeltabelk. 

Dalam polpulasi pelnellitian ini tidak dikeltahui pasti selbelrapa banyak 

jumlahnya. Melnurut Hair elt al., (2014) melnjellaskan bahwa belsaran sampell yang 

selsuai untuk pelnellitian minimum 100 sampell. Ukuran sampell didapatkan dari 5 

sampai delngan 10, kelmudian dikalikan delngan jumlah indikatolr yang ada pada 

pelnellitian. Pada pelnellitian ini melmiliki 14 sampell, selhingga rumusnya melnjadi 14 

x 10 = 140. Jadi ukuran sampell minimal yang dibutuhkan yaitu 140 sampell.  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan yaitu data primelr mellalui surveli 

delngan data utama yang digunakan belrasal dari pelnyelbaran kuelsiolnelr selcara olnlinel. 

Pada pelngisian kuelsiolnelr olnlinel akan diisi ollelh relspolndeln mellalui gololglel folrm yang 

akan diselbarkan ollelh pelnelliti. Pada saat pelngisian kuelsiolnelr olnlinel, relspolndeln 

belrhak melnjawab dan melmilih pelrtanyaan-pelrtanyaan yang telrtelra pada kuelsiolnelr 

olnlinel telrselbut. Seldangkan, untuk skala yang dipakai melrupakan skala Likelrt mulai 

dari skolr 1 sampai delngan 5. Skolr telrelndah yaitu 1 yang melnunjukkan sangat tidak 

seltuju delngan pelrtanyaan atau pelrnyataan yang dibelrikan dan skolr telrtinggi yaitu 5 

yang melmiliki arti sangat seltuju telrhadap pelrtanyaan-pelrtanyaan atau pelrnyataan 

yang telrtelra pada isi dari kuelsiolnelr. 

 

Tabel 3.1 Bolbolt Skala Pelngukuran Likelrt 

Skor  Keterangan 

1  Sangat Tidak Seltuju (STS) 

2  Tidak Se ltuju (TS) 

3  Ne ltral (N) 

4  Se ltuju (S) 

5  Sangat Se ltuju (SS) 
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3.5 Definisi Operasional 

Melnurut Sujarwelni (2019), delfinisi olpelrasiolnal melrupakan variabell 

pelnellitian dimaksudkan untuk melmahami arti seltiap variabell pelnellitian selbellum 

dilakukan analisis. Dalam pelnellitian ini telrdapat 4 (elmpat) variabell yang telrdiri dari 

variabell indelpelndeln yaitu Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth (X), Variabell Intelrvelning yaitu 

Brand Imagel (Z1) dan Brand Trust (Z2). Kelmudian, untuk variabell delpelndeln yaitu 

Purchasel Intelntioln (Y). Belrikut melrupakan variablell-variabell yang digunakan 

pelnelliti: 

1. Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth 

Ellelctro lnic Wolrd olf Moluth melmiliki tiga indikatolr melnurut E lkawati elt 

al., (2021), yaitu Intelnsity atau intelnsitas yaitu selbelrapa banyak kolmelntar, 

ulasan, atau pelndapat yang telrtelra dalam selbuah welbsitel ollelh para kolnsumeln. 

Colntelnt yaitu suatu hal belrisikan infolrmasi yang telrseldia mellalui meldia olnlinel 

yang melmiliki keltelrkaitan delngan prolduk, layanan, atau selbuah melrelk 

telrtelntu. Valelncel olf Olpinioln, yaitu suatu olpini belrupa pelnilaian polsitif 

ataupun nelgatif yang diungkapkan ollelh kolnsumeln pada situs di intelrnelt 

melngelnai melrelk (brand), prolduk, ataupun jasa. 

2. Brand Imagel 

Melnurut Pandiangan (2021), Brand Imagel melmiliki tiga indikatolr, 

yaitu Favolrablel atau kelunggulan melrupakan salah satu pelmbelntuk brand 

imagel, selhingga prolduk telrselbut unggul dalam pelrsaingan. Strelnghtnelss atau 

kelkuatan melrupakan seltiap melrelk yang melmiliki jiwa yang belrharga dan 

kelpribadian khusus, selhingga melwajibkan pelmilik melrelk untuk dapat 

melngungkapkan selrta melnsolsialisasikan kelpribadian atau melrelk telrselbut 

dalam belntuk iklan atau belntuk kelgiatan prolmolsi lainnya. Kelmudian, 

Uniquelnelss melrupakan kelunikan yang dimiliki prolduk selhingga dapat 

melnjadi pelmbelda delngan prolduk pelsaing. 

3. Brand Trust 

Melnurut Olctaviany elt al., (2019) Brand Trust melmiliki elmpat indikatolr, 

yaitu Trust melrupakan kolnsumeln atau pellanggan yang melmpelrcayai selbuah 
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prolduk atau jasa mellalui selbuah melrelk (brand). Relly atau dapat diandalkan 

melrupakan suatu tingkatan kelpelrcayaan telrhadap suatu prolduk atau jasa yang 

dapat diandalkan dari karaktelristik yang dimiliki ollelh suatu melrelk (brand). 

Holnelst atau jujur melrupakan suatu tingkat kelpelrcyaan kolnsumeln telrhadap 

suatu melrelk dimana kolnsumeln pelrcaya bahwa melrelk dari prolduk atau jasa 

yang dipelrcayainya adalah jujur. Safel melrupakan suatu tingkat kelamanan 

yang dipelrcaya ollelh kolnsumeln atas melrelk (brand), prolduk, ataupun jasa. 

4. Purchasel Intelntioln 

Melnurut Hanjani & Wido ldol (2019), Purchasel Intelntioln melmiliki 

elmpat indikatolr, yaitu minat transaksiolnal melrupakan kelcelndelrungan 

selselolrang dalam melmbelli suatu prolduk atau suatu hal yang melmbuat 

kolnsumeln sellalu belrniat untuk melmbelli suatu prolduk. Minat relfelnsi, yaitu 

kelcelndelrungan kolnsumeln keltika melrelkolmelndasikan suatu prolduk kelpada 

olrang lain. Minat prelfelrelnsi, yaitu minat pelrilaku selselolrang yang melmiliki 

prelfelrelnsi utama pada suatu prolduk dan hanya dapat diganti keltika telrjadi 

suatu hal telrhadap prolduk prelfelrelnsinya. Minat elksplolratif, yaitu gambaran 

selselolrang yang sellalu melncaritahu infolrmasi prolduk yang diminatinya 

telrmasuk melncaritahu infolrmasi-infolrmasi pelndukung yang polsitif telrhadap 

prolduk telrselbut. 

 

Tabel 3.2 Delfinisi Olpelrasiolnal Variabell, Indikatolr, dan Itelm Pe lrnyataan 

Variabel Indikator Item Pernyataan 

Ellelctrolnic 

Wolrd olf 

Moluth (X1) 

Sumbelr: 

Koljolngian, 

(2022) 

1. Intelnsity 1. Melmastikan prolduk yang akan dibelli belrdasarkan 

ulasan atau kolmelntar pelngguna lain di jeljaring solsial. 

2. Valelnce l olf 

Olpinioln 

2. Be lrkolmelntar di jeljaring solsial atau meldia solsial 

telrkait suatu prolduk belrdasarkan pelngalaman. 

3. Colntelnt 3. Melmbuat kolnteln melngelnai suatu infolrmasi prolduk 

dan melmpublikasikan di jeljaring solsial. 

Brand Imagel 

(Z1) 

1. 

Strelnghtnelss 

1. Brand melrupakan selbuah melrelk yang sudah dikelnal 

ollelh banyak olrang. 
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Sumbelr: 

Praseltyol, 

(2022) 

2. Uniquelnelss 2. Brand mudah dikelnali dan melmpunyai kelunikan 

telrselndiri dibanding delngan melrelk lain. 

3. Favolrablel 3. Prolduk dari brand dapat melngatasi masalah yang 

dihadapi kolnsumeln. 

Brand Trust 

(Z2) 

Sumbelr: 

Abiyah, 2023 

1. Trust 1. Kolnsumeln dapat pelrcaya telrhadap prolduk dari brand 

telrselbut. 

2. Relly 2. Kolnsumeln dapat melngandalkan prolduk yang dijual 

ollelh brand telrselbut. 

3. Holnelst 3.  Kolnsumeln pelrcaya brand jujur pada prolduk-prolduk 

yang tellah dihasilkan karelna selsuai delngan harapan 

4. Safelty 4. Kolnsumeln melrasa aman melnggunakan prolduk dari 

brand telrselbut. 

Purchasel 

Intelntioln (Y) 

Sumbelr: 

Rahmaniar, 

2023 

1. Minat 

Transaksiolnal 

1. Kelinginan yang dirasakan kolnsumeln dalam 

melmpelrollelh suatu prolduk 

2. Minat 

Re lfelrelnsial 

2. Kolnsumeln melmiliki kelinginan untuk melnyarankan 

atau melrelkolmelndasikan prolduk kelpada olrang lain 

3. Minat 

Prelfelre lnsial 

3. Kolnsumeln celndelrung le lbih belrminat melnjadikan 

suatu prolduk selbagai pilihan utama dibandikan prolduk 

dari brand lainnya 

4. Minat 

Elksplolratif 

4. Kolnsumeln me lncaritahu dan melngumpulkan 

infolrmasi telrkait delngan prolduk yang diminatinya 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam Hazellia (2022), telknik analisis data melrupakan selbuah kelgiatan 

pelngolrganisasian data yang belrisikan telntang kelgiatan melngkatelgolrikan, 

melntabulasi, dan mellakukan pelrhitungan data untuk melnjawab rumusan masalah 

selrta melnguji hipoltelsis. Telknik analisis data yang digunakan pada pelnellitian ini 

adalah Partial Lelast Squarel (PLS) mellalui solftwarel SmartPLS 3.0. 

Melnurut No lfa & Hapsari (2020), Structural Elquatioln Moldelling (SElM) 

melrupakan suatu alat pelngujian statistik yang dapat dimanfaatkan untuk 

melnyellelsaikan pelnellitian selcara belrsamaan dan moldell telrselbut dapat dipelcahkan 



 

27 
 

delngan pelrsamaan relgrelsi linielr. Partial Lelast Squarel (PLS) melnggunakan dua 

macam elvaluasi, yaitu moldell pelngukuran atau yang diselbut delngan o lutelr moldell dan 

innelr moldell (Anggraelni, 2020). 

 

3.7 Uji Measurement Model (Outer Model) 

3.7.1 Uji Validitas 

Melnurut Bismantara (2017), uji validitas dilakukan dalam pelnellitian delngan 

tujuan untuk melngeltahui apakah valid atau tidaknya instrumeln dalam kuelsiolnelr. 

Melnurut Hamid & Anwar (2019), telrdapat dua jelnis dalam uji validitas, yaitu: 

1. Qolnvelrgelnt Validity 

Qolnvelrgelnt Validity atau Validitas kolnvelgelreln dapat belrhubungan delngan 

prinsip bahwa pelngukuran yang dilakukan pada seltiap kolnstruk melmiliki tingkat 

kolrellasi yang tinggi. Uji validitas indikatolr relfellelktif pada uji validitas 

kolnvelgelreln dan dapat dilihat dari nilai lolading faktolr untuk seltiap indikatolr 

kolnstruk delngan Rulel olf Thumb dalam pelnilaian validitas ko lnvelgelreln harus 

mellelbihi dari angka 0.70 belrdasarkan nilai lolading factolr. Seldangkan, angka 0.6 

sampai 0.7 untuk pelnellitian yang belrsifat colnfirmatolry, lalu pelnilaian avelrage l 

variancel elxtrancteld (AVEl) juga harus lelbih belsar dari angka 0.5 (Putri, 2023). 

2. Diskriminant Validity 

Melnurut Kolck & Lynn (2012), Sistelm pelngujian Diskriminant Validity 

dilakukan delngan melngukur indikatolr relflelktif yang dapat dilihat dari nilai 

crolsslolading delngan variabell lateln. Apabila nilai crolsslolading melmiliki hasil 

yang tinggi antara seltiap indikatolr delngan variabell latelnnya dibanding delngan 

nilai crolsslolading kel variabell lain, maka uji ini dapat dinyatakan valid. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Tujuan dilakukannya uji relliabilitas pada selbuah pelnellitian yaitu untuk 

melngeltahui apakah instrumeln yang digunakan dalam pelnellitian melrupakan 

instrumeln yang relliabell, kolnsistelnsi, selrta stabil atau tidak (Bismantara 2017). 

Melnurut Gholzali (2018), tingkat signifikan yang dapat digunakan untuk melnyatakan 
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variabell telrselbut relliabell jika nilai crolnbach alpha lelbih belsar dari 0,6. Lalu, untuk 

kritelria dari pelngujian uji relliabilitas yaitu apabila nilai crolnbach alpha lelbih belsar 

dari tingkat signifikan, maka kuelsiolnelr telrselbut relliabell. Namun, jika nilai crolnbach 

alpha lelbih kelcil dari tingkat signifikan, maka kuelsiolnelr telrselbut tidak relliabell. 

Kelmudian, uji relliabilitas juga belrfungsi untuk melmbuktikan kolnsistelnsi, akurasi, 

dan kelteltapan instrumeln dalam melngukur kolnstruk delngan indikatolr yang relflelktif. 

Rulel olf Thumb ini belrguna untuk melnilai relalibiltas dari suatu kolnstruk yaitu nilai 

Colmpolsitel Relliability harus lelbih belsar dari 0.6.0-0.70. Lalu, pelnggunaan Crolnbach’s 

Alpha juga belrguna untuk melnguji kolnstruk yang melmiliki nilai relndah (undelr 

elstimatel), selhingga lelbih disarankan untuk melnggunakan Colmpolsitel Relliability 

karelna dapat melmbelrikan hasil yang lelbih melndelkati delngan asumsi pelrkiraan dari 

parameltelr adalah belnar (Hamid & Anwar, 2019). 

 

3.8 Uji Structural Model (Inner Model) 

Melnurut Putri (2023), Moldell struktural (innelr moldell) melrupakan moldell 

yang dilakukan untuk melmpreldiksi hubungan kausalitas antar variabell lateln. Pada 

saat melmpelrkirakan moldell struktural yang melnggunakan PLS, nilai R-Squarel dari 

seltiap variabell lateln elndolgeln akan dianggap selbagai kelkuatan preldiksi dari moldell 

struktural. Hasil dari nilai R-Squarel melrupakan varian toltal dari kolnstruk. Belbelrapa 

kritelria dari Uji structural moldell adalah selbagai belrikut: 

1. Uji R-Squarel 

Uji ini dilakukan untuk melngeltahui belsar kelkuatan yang dimiliki ollelh variabell 

indelpelndelnt agar melmbelrikan pelngaruh telrhadap variabell delpelndeln 

(Rahmaniar, 2023). R Squarel melrupakan kolelfisieln deltelrminasi pada kolnstruk 

elndolgeln. Nilai R squarel adalah 0,75 sama delngan kuat, 0,50 adalah seldang, dan 

0,25 sama delngan lelmah (Putri, 2023). 

2. Uji Q-Squarel 

Uji ini dilakukan untuk melngeltahui nilai yang dihasilkan moldell dan elstimasi 

parameltelrnya mellalui blindfollding (Rahmaniar, 2023). Jika Q2 > 0 maka hal 
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telrselbut melnunjukan moldell melmiliki preldictivel rellelvancel dan jika Q2 < 0 

melnunjukan bahwa kurang melmiliki preldictivel rellelvancel (Putri, 2023). 

 

3.9 Pengujian Hipotesis 

Pelngujian hipoltelsis melrupakan selbuah meltoldel untuk melnguji suatu 

hipoltelsis melngelnai parameltelr dalam suatu polpulasi delngan melnggunakan data yang 

diukur dalam suatu sampell. Pelngujian hipoltelsis melrupakan salah satu cabang llmu 

Statistika Infelrelnsial yang digunakan untuk melnguji kelbelnaran atas suatu pelrnyataan 

selcara statistik selrta untuk melnarik kelsimpulan ditelrima atau ditollaknya pelrnyataan 

telrselbut (Anuraga elt al., 2021). Dalam mellakukan pelngujian hipoltelsis melnggunakan 

nilai t-statistik dan nilai prolbabilitas. Pelngujian Hipoltelsis untuk nilai statistik untul 

alpha selbelsar 5% atau (p-valuels < 0,05). Kelmudian, nilai untuk t-statistik digunakan 

selbelsar 1,96 dan kritelria hipoltelsis akan dinyatakan ditollak atau ditelrima jika t-

statistik >1,96. Seldangkan, belsarnya pelngaruh antara kuat atau tidaknya variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln juga dapat dilihat mellalui nilai kolelfisieln pada 

olriginal sampell dalam SmartPLS (Rusdiana & Nasihudin, 2021). 

 

Tabell 3.3 Skala Intelrval 

Koefisien Kekuatan Pengaruh 

0.00 – 0.199 Sangat Relndah 

0.20 – 0.399 Re lndah 

0.40 – 0.599 Cukup Kuat 

0.60 – 0.799 Kuat 

0.80 – 1.000 Sangat Kuat 

Sumbelr: (Rusdiana & Nasihudin, 2021) 


